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ABSTRAK 

 

Tari Payuang Burondo merupakan salah satu tari tradisional yang 
terdapat di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
Tari Payuang Burondo ditampilkan pada acara Pacu Jalur di Kecamatan 
Pangean. Gerak pada tari ini dikembangkan dari gerak Silek Pangian yaitu 
gerak Gayuang, Tikam, Tenju dan Popek. Tari ini memiliki keunikan dari segi 
tempat pertunjukan yaitu ditampilkan di atas Burondo. Tujuan penelitian 
adalah mengungkap bentuk pertunjukan tari Payuang Burondo pada acara  
Pacu jalur dan makna simbolik pada masyarakat Pangean selaku pendukung 
tari Payuang Burondo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kualitatif. Proses kerja metode ini memaparkan keadaan di lapangan 
mengenai tari Payuang Burondo, untuk memperoleh pemahaman tentang 
bentuk, dan makna simbolisnya. Teori-teori yang dipergunakan yaitu teori 
bentuk dan teori semiotik . 

Hasil penelitian adalah tari Payuang Burondo dalam bentuk dan 
makna yang terkandung didalam tari Payuang Burondo. Makna simbolis yang 
terdapat dalam tari Payuang Burondo yaitu makna gerak, makna properti, 
makna busana dan makna tempat pertunjukan. Makna gerak pengembangan 
dari gerak silat Pangean yang bermakna sebagai pagar negeri dan pagar diri. 
Properti yang digunakan dalam tari Payuang Burondo adalah payung 
berwarna kuning. Payung sebagai simbol yang bermakna sebagai pelindung. 
Musik Rarak Godang bermakna untuk memberi peluang kepada 
pendengarnya untuk dapat mengkaji dam memikirkan dirinya. Burondo ini 
memiliki makna pengagungan terhadap Tuhan Yang Maha Eza.  

 

Kata kunci: Tari Payuang Burondo, makna simbolis, pacu jalur 
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ABSTRACT 

 

 Payuang Burondo dance is a traditional dance located in Pangean 
District, Kuantan Singingi Regency, Riau Province. Payuang Burondo dance is 
performed at the Pacu Jalur event in Pangean District. The movements in this 
dance are developed from the Silek Pangian movements, namely the 
Gayuang, Tikam, Tenju and Popek movements. This dance is unique in terms 
of the venue, which is displayed above Burondo. The research objective was 
to reveal the form of Payuang Burondo dance performance at the Pacu Jalur 
event and its symbolic meaning to the Pangean community as supporters of 
the Payuang Burondo dance. The method used in this research is qualitative 
descriptive analysis. The work process this method is to describe the 
situation as in the field regarding the Payuang Burondo dance, and gain an 
understanding of its symbolic form and meaning. The theories used are the 
Form theory and semiotic theory. 
 
 The result of this research is that Payuang Burondo dance is 
explained in the form and meaning contained in the Payuang Burondo dance. 
The symbolic meaning contained in the Payuang Burondo dance is the 
meaning of motion, the meaning of property, the meaning of clothing and the 
meaning of the venue. The meaning of the development movement of the 
Pangean silat movement which means as a domestic fence and one's own 
fence. The property used in the Payuang Burondo dance is a yellow umbrella. 
Umbrella as a symbol which means as a protector. Rarak Godang music 
means to provide opportunities for listeners to be able to study and think 
about themselves. This Burondo has the meaning of glorifying God Almighty. 
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